JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 1, Februari 2026

SISTEM INFORMASI RESERVASI FASILITAS OLAHRAGA KODAM XI1 /
TANJUNGPURA MENGGUNAKAN METODE RAPID APPLICATION DEVELOPMENT

Esti Rastuti, Putri Yuli Utami*, Huyearka Usady
Teknik dan IImu Komputer, Universitas Muhammadiyah Pontianak
Jalan Jendral Ahmad Yani No.111, Bansir Darat, Pontianak Tenggara, Kota Pontianak
putriyuli@unmuhpnk.ac.id

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi mendorong kebutuhan akan sistem reservasi yang cepat, efektif, dan
terstruktur, termasuk pada pengelolaan fasilitas olahraga di Kodam XII/Tanjungpura. Saat ini, proses reservasi
fasilitas olahraga masih dilakukan secara manual melalui pesan WhatsApp dan datang langsung ke lokasi,
sehingga menimbulkan berbagai permasalahan. Permasalahan yang terjadi meliputi keterlambatan respon,
tumpang tindih jadwal pemesanan, keterbatasan informasi ketersediaan fasilitas, serta pencatatan data yang
kurang rapi dan tidak terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi
reservasi fasilitas olahraga berbasis website yang mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan dan kualitas
pelayanan kepada pengguna. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Rapid Application
Development (RAD), yang terdiri dari tahapan perencanaan kebutuhan, desain sistem, pengembangan, serta
implementasi dan evaluasi, dengan melibatkan pengguna secara aktif melalui proses prototyping. Pengujian
sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk menguji fungsionalitas sistem serta User
Acceptance Testing (UAT) menggunakan kuesioner skala Likert kepada 30 responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem berjalan dengan baik dan sesuai kebutuhan pengguna. Selain itu, hasil
UAT memperoleh tingkat penerimaan pengguna sebesar 90%, yang termasuk dalam kategori sangat setuju,

sehingga sistem dinilai layak digunakan dan mampu mengatasi permasalahan reservasi yang ada.

Kata kunci: Black Box Testing, Pengujian Uat, RAD, Reservasi, Sistem Informasi.

1. PENDAHULUAN

Fasilitas olahraga seperti lapangan sepak bola,
lapangan voli, dan kolam renang yang terdapat pada
Kodam Xll/Tanjungpura  terus mengalami
peningkatan pemanfaatan seiring dengan
meningkatnya minat masyarakat terhadap aktivitas
olahraga. Di sisi lain, perkembangan sistem informasi
berlangsung  sangat  pesat sejalan  dengan
meningkatnya kebutuhan hidup manusia [1].
Teknologi informasi memungkinkan arus data yang
cepat dan mudah diakses, yang mana sangat
bermanfaat bagi pelanggan yang memerlukan
informasi reservasi secara akurat dan cepat [2].

Namun, proses pemesanan fasilitas olahraga di
Kodam XIll/Tanjungpura hingga saat ini belum
didukung oleh sistem pemesanan yang terintegrasi.
Pemesanan masih dilakukan secara manual melalui
komunikasi chat WhatsApp maupun dengan datang
langsung ke lokasi [3].

Kondisi  tersebut menimbulkan berbagai
permasalahan, seperti tumpang tindih informasi
jadwal pemesanan akibat komunikasi yang tidak real-
time, tidak tersedianya sistem antrian otomatis, serta
ketergantungan yang tinggi terhadap admin yang harus
selalu siap merespon pesan, terutama ketika volume
permintaan meningkat. Selain itu, keterbatasan
informasi mengenai  ketersediaan waktu sewa
lapangan dan pencatatan pesanan secara manual yang
kurang efisien dari sisi waktu berpotensi menurunkan
kualitas pelayanan dan pengalaman pelanggan, bahkan
menyebabkan kehilangan pelanggan dari sisi ekonomi.

Seiring dengan perkembangan teknologi, banyak
organisasi dan perusahaan telah memanfaatkan sistem
berbasis teknologi sebagai solusi dalam mendukung
proses bisnisnya, salah satunya melalui penerapan
sistem informasi reservasi [4]. Oleh karena itu,
dibutuhkan sistem informasi yang cepat, efisien, dan
real-time guna mempermudah pengguna dalam
melakukan pemesanan secara online serta memperoleh
informasi terkait jadwal sewa lapangan yang tersedia
maupun telah terisi. Sistem informasi berbasis website
dinilai mampu meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas jangkauan layanan, serta memenuhi
kebutuhan pelanggan secara optimal di era digital saat
ini [5]. Website ~memungkinkan  pengguna
memperoleh informasi melalui proses browsing [6],
sedangkan sistem pemesanan dan penjadwalan online
dapat berfungsi sebagai alat manajemen waktu karena
dapat diakses selama 24 jam melalui internet [7].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem
informasi reservasi fasilitas olahraga di Kodam
XIl/Tanjungpura berbasis website guna meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses reservasi. Sistem yang
dikembangkan diharapkan mampu menyediakan
informasi ketersediaan fasilitas secara real-time,
meminimalkan terjadinya tumpang tindih jadwal
pemesanan, serta membantu pengelola dalam
mengelola data reservasi secara terstruktur dan
terintegrasi.

Rencana penyelesaian masalah dilakukan dengan
menerapkan metode Rapid Application Development
(RAD) dalam pengembangan sistem. Metode RAD
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dipilih  karena ~mampu mempercepat proses
pengembangan  melalui  tahapan  perencanaan
kebutuhan, desain sistem, pengembangan, serta
implementasi dan evaluasi dengan melibatkan
pengguna secara aktif. Sistem yang dikembangkan
kemudian diuji menggunakan Black Box Testing
untuk menguji fungsionalitas sistem serta User
Acceptance Testing (UAT) untuk mengetahui tingkat
penerimaan pengguna. Dengan penerapan metode
tersebut, diharapkan sistem yang dibangun dapat
memenuhi kebutuhan pengguna dan menjadi solusi
efektif dalam pengelolaan reservasi fasilitas olahraga
di Kodam XII/Tanjungpura.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya terkait pengembangan
sistem reservasi dan penyewaan berbasis website
banyak dilakukan dengan berbagai pendekatan, salah
satunya menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD). Penelitian terdahulu
mengembangkan sistem informasi pemesanan jasa
Event Organizer berbasis website untuk PT. Tekno
Pasifik Indonesia. Permasalahan utama pada
penelitian tersebut adalah kurangnya promosi dan
proses pemesanan yang mengharuskan pelanggan
datang langsung, sehingga tidak efisien. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa sistem berbasis
RAD mampu menjadi solusi yang efektif dalam
membantu perusahaan mempromosikan layanan
sekaligus mengelola data pemesanan dengan
lebih terstruktur [8].

Studi selanjutnya merancang website reservasi
untuk Ramadhan Futsal Cilacap menggunakan metode
RAD. Permasalahan utama yang dihadapi adalah
pelanggan kesulitan melakukan pemesanan ketika
pengelola tidak berada di lokasi. Sistem yang dibangun
kemudian menyediakan fitur calendar view yang
menampilkan jadwal terisi dan tersedia secara real-
time, sehingga memungkinkan pelanggan melakukan
pemesanan kapan saja secara fleksibel [9].

Penelitian selanjutnya mengenai pembuatan
marketplace penyewaan motor dan mobil, proses
penyewaan sebelumnya belum memiliki sistem yang
terkomputerisasi, sehingga menimbulkan berbagai
permasalahan seperti kehilangan data pelanggan,
ketidaktepatan ~ pengembalian  kendaraan, serta
pencatatan yang masih manual. Metode RAD
diterapkan dalam pengembangan sistem, dan hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibuat
mampu mengurangi kesalahan input data dan
mempermudah proses penyewaan secara keseluruhan
[10].

Penelitian lain dalam pengembangan sistem
informasi reservasi hotel Merdeka Kota Madiun juga
menjadi salah satu referensi penting. Proses reservasi
sebelumnya dilakukan melalui staf dan dicatat dalam
buku, yang rentan menimbulkan kesalahan pencatatan.
Dengan metode RAD, penelitian  tersebut

menghasilkan website yang memungkinkan tamu
melakukan reservasi dengan cepat, mudah, serta lebih
terstruktur. Pada penelitian lain, juga mengembangkan
sistem reservasi tiket bioskop berbasis Android untuk
Cinema 21 Grandmall Bekasi. Permasalahan berupa
antrean panjang dan ketidakpastian tiket dapat diatasi
melalui aplikasi yang memudahkan pelanggan
melakukan ~ pemesanan  tiket  tanpa  harus
datang langsung [11].

2.2. Metode Rapid Application Development (RAD)
Metode RAD merupakan salah satu metode
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang
menekankan pada kecepatan dan fleksibilitas. Dalam
proses pengembangannya, metode RAD fokus pada
keterlibatan  aktif  pengguna selama  proses
pengembangan website. metode ini digunakan karena
metode RAD dapat mempersingkat waktu dalam
pembangunan sistem informasi dari pada metode
tradisional lainnya, dengan menggunakan metode
RAD sistem yang dikembangkan lebih cepat
tersampaikan ke user dan tidak diperlukan dalam
menunggu fitur yang lain terselesaikan [12].

2.3. Website

Website merupakan kumpulan halaman-halaman
web yang dapat diakses melalui internet menggunakan
browser. Halaman-halaman pada website umumnya
berisikan teks, gambar, dan video. Penyampaian
informasi dengan website tidak membutuhkan waktu
yang lama dan dapat dilakukan dari mana saja.
Pengembangan website reservasi fasilitas olahraga
digunakan untuk menyampaikan informasi terkait
ketersediaan jadwal lapangan dan memudahkan dalam
melakukan  reservasi. Selain  sebagai sarana
komunikasi dan menyediakan layanan, website juga
dibangun sebagai sarana promosi dan branding bagi
pemilik lapangan.

2.4. Fasilitas Olahraga

Fasilitas olahraga merupakan segala bentuk
sarana yang disediakan untuk mendukung aktifitas
fisik dan olahraga. Fasilitas ini mencakup tempat dan
perlengkapan yang menunjang kegiatan olahraga
secara aman, nyaman, dan optimal. Dalam upaya
meningkatkan fasilitas olahraga tersebut, diperlukan
sistem penyewaan lapangan yang efisien dan mudah
diakses oleh Masyarakat.

2.5. Reservasi Online

Reservasi memiliki makna sebuah proses untuk
memesan benda ataupun tempat kepada orang lain.
Salah satu reservasi yang sering digunakan yaitu
pemesanan fasilitas lapangan olahraga. Sistem
pemesanan ini tidak hanya mempermudah pengguna
dalam mendapatkan jadwal, tetapi juga membantu
penyedia layanan dalam mengoptimalkan
pemanfaatan lapangan.
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2.6. Unified Modelling Languange (UML)

Unified Modelling Languange merupakan
sebuah alat gambar pemodelan desain sistem. UML
digunakan karena adanya sebuah kebutuhan terhadap
pemodelan visual yang dapat digunakan sebagai
spesifikasi  sebuah  sistem, menggambar dan
membangun sebuah sistem, dan juga untuk
mendokumentasikan sebuah sistem [13].

2.7. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sistem yang
dirancang untuk menyimpan, mengumpulkan, serta
mengelola informasi. Sistem informasi memiliki
tujuan untuk mengolah data menjadi informasi yang
berguna bagi para pemakainya [14]. Untuk dapat
digunakan sistem informasi harus memiliki tiga
komponen yaitu tepat kepada pengguna, tepat dengan
waktunya, dan tepat nilainya. Jika sistem yang
dikeluarkan tidak memenuhi ketiga komponen
tersebut, maka belum bisa disebut informasi yang
berguna bagi penggunanya.

2.8. Hyper Text Markup Languange (HTML)
HTML Merupakan Bahasa pemograman yang
dapat digunakan untuk membuat dan menyusun
struktur halaman website. Bahasa pemograman ini
tidak sama dengan bahasa pemograman python dan
javascript, karena tidak memiliki logika pemograman
seperti pengulangan (loop), pengkondisian (if-else),
dan fungsi (function) secara langsung. Namun, HTML
sangat penting dalam pemograman, karena pondasi
dari setiap situs website yang akan dibuat. Jika
menggunakan HTML untuk membuat web, maka
diperlukan juga syntax PHP, dengan menggunakan
PHP user tidak akan melihat kode-kode PHP yang
telah ditulis di dalam browser. Pada umumnya semua
dokumen website dibagi menjadi dua jenis Section
(bagian), yaitu section head, dan section body [15].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Tahapan Penelitian

Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan
untuk membuat sebuah sistem informasi dapat dilihat
pada gambar dibawah ini.

Perencanaan -1 Desain
Kebutuhan 59 sistem

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pengembangan Implementasi

3.2. Perencanaan kebutuhan

Tahapan awal dari pengembangan sistem dengan
metode ini adalah tahapan perencanaan kebutuhan.
Pada tahapan ini mengidentifikasi dan mengumpulkan
informasi mengenai kebutuhan bisnis dan tujuan
pembuatan sistem. Informasi didapatkan dari
pelanggan dan pengelola fasilitas olahraga Kodam

Xll/Tanjungpura terhadap masalah yang dirasakan
mengenai proses reservasi atau pemesanan fasilitas
olahraga. Keterlibatan kedua belah pihak sangat
penting, karena dapat membantu menentukan tujuan
dan kebutuhan sistem yang akan dibuat agar sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Berikut ini gambaran
alur kerja sistem yang sedang berjalan saat ini.

3.3. Desain Sistem

Tahap berikutnya yaitu desain sistem, pada
tahapan ini peneliti melakukan perancangan alur kerja
sesuai kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan
dibuat. Tujuannya untuk mengetahui proses atau alur
kerja sistem bagaimana dapat berinteraksi dengan
pengguna. Pada tahapan ini juga keterlibatan dengan
pengguna sangat penting untuk melakukan pembuatan
prototype awal terkait desain antarmuka pengguna
sebelum dilanjutkan ke tahap pengembangan. Tahapan
ini dapat dilakukan revisi berulang kali sesuai dengan
umpan balik dari pengguna jika ada perubahan atau
penambahan fitur sampai desain yang dibuat sesuai
dengan tujuan dan kebutuhan penggunaan, maka bisa
dilanjutkan ketahapan berikutnya. Desain sistem yang
akan dibuat untuk memenuhi alur kerjanya yaitu
meliputi, usecase diagram, class diagram, dan activity
diagram.

3.4. Pengembangan

Tahapan pengembangan merupakan tahapan
yang dimana dilakukan pengembangan sistem secara
penuh berdasarkan desain sistem yang telah
diselesaikan dan dimatangkan antarmukanya ke dalam
bentuk kode program untuk menghasilkan tampilan
website yang dibuat. Adapun fitur atau menu yang
ditawarkan pada pembuatan sistem yaitu berupa menu
pemesanan, menu pembayaran, menu riwayat
pemesanan, serta pengguna dapat memberikan kritik
dan saran langsung pada sistem terkait pengalaman
penggunaan fasilitas olahraga yang ada pada Kodam
XIl/Tanjungpura. Pengembangan kode program dapat
menggunakan teknologi seperti, Frontend: HTML dan
CSS, Backend: PHP dan Database: MySQL. Pada
tahapan Pengembangan juga dilakukan Pengujian
pada sistem yang dibuat. Pengujian pada website yang
dibuat menggunakan pengujian User Acceptance
Testing (UAT) untuk mengetahui apakah telah sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan black box testing
untuk mengetahui fungsionalitas dari website tersebut.
Jika sistem yang dibuat telah berjalan sesuai dengan
kebutuhan, selanjutnya sistem yang sudah jadi dapat
diserahkan ke customer.

3.5. Implementasi

Setelah dilakukan tahapan pengembangan maka
tahapan selanjutnya merupakan tahapan implementasi.
Tahapan implementasi digunakan untuk memastikan
sistem yang dibuat sudah berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna.
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3.6. Metode Pengumpulan Data
Metode yang dilakukan untuk mengumpulkan

data dan informasi pada penelitian ini ada 3 yaitu:

a. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data
atau informasi yang dilakukan melalui tanya jawab
secara lisan kepada narasumber. Wawancara
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
informasi mengenai pandangan, pengalaman, dan
pengetahuan seseorang melalui topik yang sudah
ditentukan. Selama proses wawancara ini dapat
dilakukan kepada masyarakat maupun pengelola
lapangan yang bersangkutan.

b. Observasi
Observasi merupakan salah satu cara yang efektif
untuk melakukan pengumpulan data yang tepat dan
akurat untuk penelitian yang sedang dilakukan.
Berdasarkan dari observasi, maka dapat melihat
langsung apa saja kebutuhan yang diperlukan oleh
sistem untuk pengembangan lebih lanjut.

c. Studi Literatur
Studi literatur merupakan salah satu metode
pengumpulan data dengan cara menelaah berbagai
sumber tertulis yang relevan dengan topik
penelitian. Dalam studi kasus penelitian ini, studi
literatur yang digunakan untuk mengumpulkan
teori dan informasi yang berkaitan dengan sistem
yang akan dibuat yaitu sistem reservasi fasilitas
olahraga.

3.7. Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahapan ini akan dilakukan analisis
kebutuhan sistem yang akan digunakan untuk
membantu membuat sebuah sistem informasi reservasi
fasilitas olahraga pada Kodam XIllI/Tanjungpura
berbasis website. Terdapat dua aspek utama yang
digunakan yaitu analisis kebutuhan fungsional dan
analisis kebutuhan non-fungsional. Analisis kebutuhan
fungsional merupakan fungsi-fungsi dan fitur yang
harus dimiliki oleh sistem agar berjalan sesuai dengan
tujuan pembuatan sistem, sedangkan analisis
kebutuhan non-fungsional merupakan aspek yang
meliputi keamanan, ketersediaan dan kinerja sistem
yang akan dibuat.

3.8. Desain Sistem

Pada tahapan ini  merupakan tahapan
perancangan sistem yang meliputi pembuatan use case
diagram, activity diagram, class diagram, dan
rancangan antar muka sistem.

3.9. Use Case Diagram Customer

Use case diagram merupakan salah satu jenis
dari diagram UML (Unifield Modelling Languange)
yang menggambarkan hubungan interaksi antara
sistem dan aktor. Berikut ini merupakan gambar use
case diagram pada perancangan sistem reservasi
fasilitas olahraga.

Use case diagram Customer merupakan
gambaran bagaimana user ber interaksi dengan sistem
dalam proses pemesanan fasilitas olahraga

Use Case Pemesanan

Membuka Halaman
Fasilitas Olahraga

<<includes>

/"~ Memilih fasilitas
Olahraga RN ™
<cinclude>>
<<include>>
{Mengisi Form Booking}-~~"" b

Customer 5
<<include=>

<<include==

Melakukan o
Pembayaran
4" Melakukan Booking }*

Gambar 2. Use Case Diagram Customer

3.10. Activity Diagram Login customer

Activity diagram merupakan diagram yang
menggambarkan konsep aliran data terstruktur yang
dirancang dengan baik dalam suatu sistem. Berikut ini
merupakan gambar  activity diagram  dalam
perancangan sistem reservasi fasilitas olahraga.

Activity diagram customer merupakan gambaran
aliran kerja sistem mengenai langkah-langkah dari
awal hingga akhir pada saat customer melakukan login
untuk masuk ke halaman website reservasi.

Customer Sistem

Mulai

-
( |
L)
Menampilkan
halaman login
Sudah daftar

Tidak

Customer
registrasi

h 4

Menampilkan
peranda website

Gambar 3. Activity diagram Login customer

3.11. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram merupakan jenis
diagram struktur pada UML yang digunakan untuk
memodelkan struktur dari sistem. Diagram ini
menggambarkan kelas-kelas yang ada di dalam sistem
seperti, atribut, fungsi, dan relasi atau hubungan antar
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kelas. Berikut ini merupakan gambar entity
relationship diagram berdasarkan struktur sistem yang
akan dibuat.

Customer

1 PK | id_customer int( —
P o Booking

nama var (50)

PK | id_booking int (10}

email var (100)
kode_booking var (20)

Password var (50)

slatus var (20)

fasilitas var (100)

Kritik dan Saran nama var (100}

A 2 email var (100)
PK | id_kritik dan saran int (10}

tanggal int (10)
nama var (50) 90 J

lah nt (10)
amail var (100) jumlah_orang int (

lai int (10)
Password var (50) jam_mulai int (10)

jam_selesal int (10)
tanggal var (50)

vasi int (10)
Fi¢ | pesan var (255) b durast ik (10

waktu var (50)

Admin
metode_bayar var (100)

PK | id_admin int (10)

bukti_pembayaan var (100)
nama var (50)

=

id_customer int (10)
email var (100)

e

o

K | id_fasiitas (100)

Password var (50)

Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD)

3.12. Rancangan Antar Muka Login

Pada gambar 5 berikut ini merupakan halaman
login yang digunakan customer saat pertama kali ingin
melakukan proses reservasi fasilitas olahraga yang ada
di Kodam XIll/Tanjungpura, dengan memasukkan
email dan password. Apabila customer belum
memiliki akun dapat melakukan registrasi terlebih
dahulu.

Gambar 5. Rancangan Antar Muka Login

3.13. Rancangan Antar Muka Booking Fasilitas

=
S f | GERANDA TENTANGKAMI SYARATDANKETENTUAN BOOKING FASILITAS KRITIK DAN SARAN | Bimss

FASILITAS OLAHRAGA
Lapangan Sepak Bola Lapangan Volli Kolam Renang
Faddam H1{Tenungp.ra oty AN Tamueg Kodem T Tonfngpurs
Lihat Lihat Lihat

Gambar 6. Rancangan Antar Muka Booking Fasilitas

Pada gambar 6 berikut ini merupakan halaman
booking fasilitas. Customer dapat memilih fasilitas apa
yang akan di booking sesuai dengan kebutuhan.
Terdapat 3 informasi fasilitas yang disediakan pada
sistem yaitu lapangan sepak bola, lapangan voli, dan
kolam renang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Halaman Login

Pada halaman ini ditampilkan halaman untuk
pengguna melakukan login agar dapat melakukan
proses pemesanan fasilitas olahraga yang tersedia.

© odam x/Tanjungpura

Login Pengguna

Gambar 7. Halaman Login Pengguna

4.2. Halaman Booking Lapangan Sepak Bola

Pada gambar 8 halaman booking lapangan sepak
bola berikut pengguna dapat melakukan proses
pemesanan lapangan dengan memilih jadwal sesuai
keinginan yang telah disediakan. Pada tampilan ini
terdapat jadwal booking lapangan seperti tanggal, slot
tersedia, dan harga sewa lapangan.

77 Kodam Xl Tenjungpura

Syorst Booking Ktk & Soran EstiRastuti -

Jadwal Booking Lapangan Bola
Tanggel Slot Tersedin Harga

21072005 0700 1000 Rp @000
14400 1800 Rp 20000

0700 - 1000 Rp@saa0
1490 - 1800 R8s a0

0700- 1000 RpE00a00
14400 1800 R 200000

25072025 4740 - 1000 Ro 00400
14400~ 1800 Ro 00400

Gambar 8. Halarh'a'n"Booking Lapahgén Sepak Bola

4.3. Implementasi/Evaluasi

Tahap implementasi pada metode rapid
application development merupakan tahapan bagian
akhir dari proses, setelah melalui tahapan perencanaan,
desain dan pengembangan. Pada tahap ini sistem yang
telah dibangun dan diuji kemudian dapat diterapkan
atau dijalankan dilingkungan nyata sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Proses implementasi ini
berfungsi untuk memastikan bahwa semua fitur dan
fungsi yang dikembangkan dapat digunakan secara
langsung oleh pengguna dan berjalan sesuai dengan
ekspektasi.
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4.4. Pengujian Black Box Testing

Metode pengujian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode black box. Pengujian ini
dilakukan dengan cara memberikan berbagai skenario
kepada sistem untuk memverifikasi apakah output
yang dihasilkan telah sesuai dengan yang diharapkan.
Pendekatan yang digunakan dalam metode black box
testing ini adalah Equivalen Partitioning, yaitu
pengujian untuk memastikan bahwa setiap fungsi pada
sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang
telah ditentukan dari awal pengerjaan.

Pengujian black box dilakukan untuk menguji
fungsionalitas sistem tanpa harus melihat dari struktur
internal kode program yang dibuat. Berdasarkan hasil
pengujian yang telah dilakukan, seluruh fitur yang
diuji menunjukkan hasil sesuai dengan yang
diharapkan. Setiap input yang diberikan sistem mampu
memberikan output yang tepat, sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditentukan sebelumnya. Hal
tersebut menunjukkan bahwa sistem telah mampu
menangani berbagai skenario penggunaan dengan
baik, baik untuk masukan yang valid maupun tidak
valid. Berdasarkan hasil dari pengujian, dapat
disimpulkan bahwa sistem yang dibuat telah berjalan
dengan stabil dan layak untuk digunakan dari sisi
fungsional.

4.,5. Pengujian User Acepptance Testing (UAT)

Pada tahapan pengujian, dilakukan pengujian
pada website yang telah dibuat untuk mengetahui
fungsi berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Tahapan pengujian menggunakan metode
UAT untuk mengetahui tanggapan responden
(customer) terhadap sistem yang akan
diimplementasikan yaitu dengan Angket Skala Likert
yang umumnya diguanakan untuk dalam riset berupa
survei dan memberikan pertanyaan kepada responden
(customer) dengan melakukan penyebaran kuesioner
kepada pengguna untuk memastikan apakah
antarmuka pengguna yang dibuat sudah sesuai dengan
kebutuhan [16].

4.6. User Acepptance Testing (UAT) Customer
Tabel 1. Pertanyaan Kuesioner Tampilan Customer
Jawaban

Berdasarkan dari data User Acepptance Testing
(UAT) Customer terdapat 10 pertanyaan yang
berkaitan dengan website yang dibuat “Sistem
Informasi Reservasi Fasilitas Olahraga”. Dalam
mengisi kuesioner tersebut digunakan skala likert,
yang dimana responden diminta mengisi setiap
pertanyaan yang ada pada kuesioner dengan skala 1
sampai 4 seperti berikut ini:

Sangat Jelas (SJ) = Skor 5

Cukup Jelas (CJ) = Skor 4

Netral (N) = Skor 3

Kurang Jelas (KJ) = Skor 2

Tidak Jelas Sama Sekali (TJSS) = Skor 1

Po0 o

Pada penyebaran kuesioner terdapat 30
Responden yang menjawab 10 pertanyaan, berikut ini
total seluruh pertanyaan jika diakumulasikan:

Sangat Jelas (5 skor x 190) = 950
Cukup Jelas (4 Skor x 98) = 392

Netral (3 Skor x 0) =0

Kurang Jelas (2 skor x 10) = 20

Tidak Jelas Sama Sekali (1 skor x 1) =1

Po0 o

Berdasarkan dari hasil perhitungan sebagian
besar responden memberikan nilai pada skor 4 dan 5
untuk setiap pertanyaan yang diberikan. Total jawaban
dari responden yaitu 1.363 jawaban. Dari hasil
jawaban seluruh responden selanjutnya dilakukan
pengujian menggunakan metode UAT (User
Acceptance Testing). Pengujian ini dilakukan guna
memastikan sistem yang dibuat telah memenuhi
kebutuhan pengguna. Berdasarkan hasil dari pengujian
perancangan website reservasi fasilitas olahraga
menggunakan metode pengujian UAT, menunjukkan
bahwa perancangan aplikasi telah memenuhi
persyaratan pengembangan aplikasi. Hal ini telah
dibuktikan hasil perhitungan dengan jumlah
persentase  UAT mencapai 90% yang termasuk
kategori sangat setuju (81%-100%b).

4.7. User Acepptance Testing (UAT) Admin
Tabel 2. Pertanyaan Kuesioner Tampilan Admin

Jawaban
S| CJ|N|KJ

Pertanyaan Kuesioner TISS

Pertanyaan Kuesioner

SI|CJ|N|KJ|TISS

Bagaimana menurut
pendapat anda mengenai
tampilan login pengguna
pada website ini?
Seberapa Jelas Anda
dapat menemukan
informasi fasilitas
olahraga pada halaman
beranda yang tersedia di
website ini?

Menurut pendapat anda
mengenai tampilan menu
tentang kami yang
tersedia pada website ini
sudah jelas untuk dilihat
oleh pengguna?

20 | 10

16 | 14

15| 11 3 1

Apakah anda merasa
sistem ini mudah
digunakan tanpa harus
belajar terlebih dahulu?
Apakah anda merasa
percaya diri saat
menggunakan sistem 2 3
untuk melakukan
pemesanan?

Apakah fitur-fitur dalam
sistem ini sudah
terorganisir sengan baik
dan mudah ditemukan?
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Berdasarkan dari data User Acepptance Testing
(UAT) Admin terdapat 10 pertanyaan yang berkaitan
dengan website yang dibuat “Sistem Informasi
Reservasi Fasilitas Olahraga”. Dalam mengisi
kuesioner tersebut digunakan skala likert, yang dimana
responden diminta mengisi setiap pertanyaan yang ada
pada kuesioner dengan skala 1 sampai 4 seperti berikut
ini:

Sangat Jelas (SJ) = Skor 5

Cukup Jelas (CJ) = Skor 4

Netral (N) = Skor 3

Kurang Jelas (KJ) = Skor 2

Tidak Jelas Sama Sekali (TJSS) = Skor 1

Poo0oTe

Pada penyebaran kuesioner terdapat 3
responden dari pengelola fasilitas olahraga Kodam
Xll/Tanjungpura yang menjawab 5 pertanyaan,
berikut ini  total seluruh  pertanyaan jika
diakumulasikan:

Sangat Jelas (5 skor x 9) = 45

Cukup Jelas (4 Skor x 16) = 64

Netral (3 Skor x 0) =0

Kurang Jelas (2 skor x 0) =0

Tidak Jelas Sama Sekali (1 skor x 0) =0

PoooTe

Berdasarkan dari hasil perhitungan sebagian
besar responden memberikan nilai pada skor 4 dan 5
untuk setiap pertanyaan yang diberikan. Total jawaban
dari responden yaitu 64 jawaban. Dari hasil jawaban
seluruh responden selanjutnya dilakukan pengujian
menggunakan metode UAT (User Acceptance
Testing). Pengujian ini dilakukan guna memastikan
sistem yang dibuat telah memenuhi kebutuhan
pengguna. Maka, dalam penyebaran kuesioner ini,
total jawaban responden sebanyak 64 dengan jumlah
responden 3. Oleh sebab itu, perhitungan persentase
UAT dapat dihitung seperti berikut ini: persentase
UAT =64 75 x 100% = 85,3% Berdasarkan hasil dari
pengujian perancangan website reservasi fasilitas
olahraga menggunakan metode pengujian UAT,
menunjukkan bahwa perancangan aplikasi telah
memenuhi persyaratan pengembangan aplikasi. Hal
ini telah dibuktikan hasil perhitungan dengan jumlah
persentase UAT mencapai 85,3% yang termasuk
kategori sangat setuju (81%-100%).

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil Penelitian telah berhasil
merancang dan membangun sistem informasi reservasi
fasilitas olahraga pada Kodam XIlI/Tanjungpura
dengan menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD). Metode yang digunakan pada
penelitian ini  terbukti efektif dalam proses
pengembangan sistem, karena melibatkan pengguna
secara langsung melalui tahapan prototyping dan revisi
yang dilakukan berulang kali. Sistem yang dihasilkan
mampu mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi
pada proses reservasi fasilitas olahraga Kodam
XlIl/Tanjungpura, seperti  keterlambatan  respon,
jadwal yang tumpang tindih, dan pencatatan yang tidak

terstruktur.  Fitur-fitur yang disediakan, seperti
pemesanan online, unggah bukti pembayaran, riwayat
pemesanan, serta kritik dan saran, telah diuji
menggunakan metode black box dan user acceptance
testing (UAT), dengan hasil persentase penerimaan
pengguna sebesar 90%, yang termasuk dalam kategori
sangat sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang
dibangun telah memenuhi kebutuhan dan harapan
pengguna.
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